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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Teori 

2.1.1 Pengertian Bank 

Segala sesuatu yang menyangkut bank, mencakup kelembagaan, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. menurut 

Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-undang nomor 10 tahun 1998 pengertian bank adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak, 

sedangkan Bank Umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. 

Pustaka dan Hipotesis, Bank diartikan sebagai badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Undang-undang No. 10 tahun 

1998). Berdasarkan definisi tersebut maka secara umum fungsi bank adalah 

sebagai lembaga intermediary yakni menghimpun dana dari masyarakat yang 

kelebihan dana dan menyalurkannya kepada masyarakat yang memerlukan dana. 

Bank harus dapat meningkatkan profitabilitasnya agar fungsi intermediary 

tersebut dapat berjalan dengan lancar. 

Menurut Kuncoro (2002), definisi dari bank adalah lembaga keuangan 

yang usaha pokoknya adalah menghimpun dana dan menyalurkan kembali dana 

tersebut ke masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa- jasa dalam 

lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Oleh karena itu, dalam melakukan 

kegiatan usahanya sehari-hari bank harus memiliki dana agar dapat memberikan 

kredit kepada masyarakat. Dana tersebut dapat diperoleh dari pemilik bank 

(pemegang saham), pemerintah, bank Indonesia, pihak-pihak di luar negeri, 

maupun masyarakat dalam negeri. Kasmir (2011), mendefinisikan bank sebagai: 
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”Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun 

dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut kepada 

masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya” . Bank adalah lembaga 

keuangan, berarti bank adalah badan usaha yang kekayaan utamanya dalam 

bentuk asset keuangan (Financial Assets) serta bermotivasi profit dan juga sosial 

(Hasibuan, 2006). 

Bank adalah suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga 

perantara keuangan yang menyalurkan dana dari pihak yang berkelebihan dana 

pada waktu yang ditentukan (Dendawijaya, 2001 

 

2.1.2.Jenis-jenis Bank 

Perkembangan bank saat ini membuat bank – bank yang ada di 

Indonesia dibedakan dalam beberapa pengelompokan. Pengelompokan bank itu 

terdiri dari: 

1. Berdasarkan Undang – Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang    Perbankan, 

terdiri dari (Kasmir,2003:21): 

a. Bank Umum, adalah bank yang melaksanakan kegiatannya secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah dalamkegiatannya 

memberikan jasa dalam lalulintas pembayaran. 

b. Bank Perkreditan Rakyat, adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional atau syariah dalam kegiatannyatidak memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. 

2. Bank berdasarkan kepemilikannya (Taswan,2010:9): 

a. Bank milik pemerintah adalah bank yang akte pendirian dan modalnya 

dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank tersebut 

merupakan milik pemerintah. Contohnya: Bank Negara Indonesia 46 (BNI 

46), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Tabungan Negara (BTN), dan Bank 

Mandiri. 

b. Bank milik swasta nasional, merupakan bank yang seluruh atau sebagian 

besar modalnya dimiliki oleh swasta nasional serta akte pendiriannya pun 

didirikan oleh swasta, begitu pula pembagian keuntungan diambil oleh pihak 

swasta juga. Contohnya: Bank Central Asia (BCA), Bank Danamon, Bank 

Bukopin, Bank Sinarmas, dan bank swasta nasional lainnya. 
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c. Bank milik asing, adalah bank yang merupakan cabang dari bank yang berada 

di luar negeri, baik milik swasta asing maupun pemerintah asing suatu negara. 

Contohnya American Express Bank, Hongkong Bank, Bangkok Bank dan 

bank asing lainnya. 

d. Bank milik campuran, adalah bank yang sahamnya dimiliki oleh pihak asing 

dan pihak swasta nasional, kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang 

oleh warga negara Indonesia. Contohnya: Inter Pasifik Bank, Bank 

Finconesia, dan bank campuran lainnya. 

 

2.1.3. Fungsi bank 

Kegiatan yang ada dalam bank ditentukan oleh fungsi – fungsi yang 

melekat pada bank tersebut. Menurut Undang – Undang RI Nomor 10 tahun 

1998 fungsi bank tersebut diuraikan sebagai berikut : 

a. Fungsi pengumpulan dana, adalah dana dari masyarakat yang disimpan di 

bank yang merupakan sumber dana untuk bank selain dana bank, 

b. Fungsi pemberian kredit, dana yang dikumpulkan dari masyarakat 

dalam bentuk tabungan, giro dan deposito harus segera diputarkan sebab dari 

dana tersebut bank akan terkena beban bunga, jasa giro bunga deposito, 

bunga tabungan, dan biaya operasional seperti gaji, sewa gedung dan 

penyusutan. 

c.Fungsi penanaman dana dan investasi, biasanya mendapat imbalan    berupa 

pendapatan modal yang bisa berupa bunga,laba dan deviden. 

d. Fungsi pencipta uang, adalah fungsi yang paling pokok dari bank 

umum jika dilihat dari sudut pandang ekonomi makro. Tetapi dari sudut 

pandang manajer bank, bahwa dengan melupakan sama sekali fungsi ini tidak 

akan berpengaruh terhadap maju mundurnya bank yang dipimpinnya. 

e. Fungsi pembayaran, transaksi pembayaran dilakukan melalui cek, bilyet giro, 

surat wesel, kupon dan transfer uang. 

f. . Fungsi pemindahan uang, kegiatan ini biasanya disebut sebagai pentransferan 

uang, yang bisa dilakukan antar bank yang sama, dan antar bank yang 

berbeda. 

 

2.1.4. Laporan keuangan 
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Terdapat beberapa pengertian laporan keuangan diantaranya sebagai berikut: 

Menurut Irham Fahmi (2012:22) menyatakan bahwa laporan keuangan 

merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan 

dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan 

tentang kinerja suatu perusahaan. 

Menurut  Kasmir (2014:6), laporan keuangan didefenisikan sebagai 

laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu periode tertentu. 

Menurut Munawir (2007:2) mengemukakan bahwa laporan keuangan 

pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai 

alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan 

dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau efektivitas 

perusahaan tersebut. Berdasarkan dari beberapa defenisi diatas, dapat 

disimpulkan yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah neraca, laporan 

laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan yang digunakan sebagai alat 

mengkomunikasi data keuangan untuk pengambilan keputusan pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

Tujuan utama laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

bermanfaat kepada investor, kreditor, dan pemakai laninnya baik yang sekarang 

maupun yang potensial dalam pembuatan investasi, kredit, dan keputusan sejenis 

secara rasional. Tujuan kedua adalah menyediakan informasi dalam menilai 

jumlah, waktu, ketidakpastian penerimaan kas dari dividen dan bunga di masa 

yang akan datang. Hal ini mengandung makna bahwa investor menginginkan 

informasi tentang hasil dan risiko atas investasi yang dilakukan. 

 Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil proses akutansi yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 

aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data 

atau aktivitas perusahaan tersebut. Banyak pihak yang mempunyai kepentingan 

untuk mengetahui lebih mendalam tentang laporan keuangan dari bank karena 

masing-masing pihak mempunyai kepentingan yang berbeda disesuaikan dengan 

sifat dan kepentingan masing-masing. 
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2.1.5. Kinerja Finansial Bank 

Kinerja keuangan adalah gambaran setiap hasil ekonomi yang mampu 

di raih oleh perusahaan perbankan pada periode tertentu melalui aktivitas-

aktivitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan secara efisien dan efektif, 

yang dapat diukur perkembangannya dengan mengadakan analisis terhadap 

data-data keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan. 

Kinerja keuangan bank merupakan suatu gambaran kondisi keuangan 

bank pada suatu periode tertentu, baik mencakup aspek penghimpunan dana 

maupun penyaluran dananya. Penilaian terhadap kinerja bank dilakukan 

melalui analisis terhadap laporan keuangannya. Laporan keuangan perusahaan 

merupakan salah satu sumber informasi yang penting di samping informasi lain 

seperti informasi industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar perusahaan, 

kualitas manajemen, dan lainnya (Hanafi dan Halim, 2009). Sedangkan kinerja 

keuangan bank dapat dilihat dari laporan keuangan bank. Laporan keuangan 

bank menunjukan kondisi keuangan bank secara keseluruhan. Laporan ini juga 

menunjukan kinerja manajemen bank selama satu periode. Agar informasi 

keuangan yang diperoleh dari laporan keuangan dapat bermanfaat untuk 

mengukur kondisi keuangan maka perlu dilakukan analisis rasio keuangan 

(Kasmir, 2013). 

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi 

laporan keuangan. Informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan di masa 

lalu seringkali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan 

dan kinerja di masa depan dan hal lain yang langsung menarik perhatian 

pemakai seperti pembayaran dividen, upah, pergerakan harga sekuritas dan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo. 

 

2.1.6 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Finansial Bank 

Informasi kinerja perusahaan terutama profitabilitas diperlukan untuk 

menilai perubahan potensi sumber daya ekonomi yang mungkin di kendalikan 

di masa depan. Informasi fluktuasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi 

kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada, 

disamping itu informasi tersebut juga dapat berguna dalam perumusan 



6 
 

pertimbangan tentang efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan 

sumber daya. 

Rasio merupakan alat ukur yang digunakan dalam perusahaan untuk 

menganalisis laporan keuangan. Rasio menggambarkan suatu hubungan atau 

pertimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Dengan 

menggunakan alat analisa yang berupa rasio keuangan dapat menjelaskan dan 

memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik dan buruknya keadaan 

atau posisi keuangan dari suatu periode ke periode berikutnya. 

 

 

2.1.6.1 Return On Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh profitabilitas dan 

mengelola tingkat efisiensi usaha bank secara keseluruhan. Semakin besar nilai 

rasio ini menunjukkan tingkat rentabilitas usaha bank semakin baik atau sehat 

(Mahrinasari, 2003), sedangkan menurut Bank Indonesia, Return on Assets 

(ROA) merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata-rata 

total aset dalam suatu periode. Rasio ini dapat dijadikan sebagai ukuran 

kesehatan keuangan.Rasio ini sangat penting, mengingat keuntungan yang 

diperoleh dari penggunaan aset dapat mencerminkan tingkat efisiensi usaha 

suatu bank. Dalam kerangka penilaian kesehatan bank, BI akan memberikan 

score maksimal 100 (sehat) apabila bank memiliki ROA > 1,5% (Hasibuan, 

2001). 

Menurut Surat Edaran BI No. 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001, 

rasio ROA dapat diukur dengan perbandingan antara laba sebelum pajak 

terhadap total aset (total aktiva). Laba sebelum pajak adalah laba bersih dari 

kegiatan operasional bank sebelum pajak. Total aset yang digunakan untuk 

mengukur ROA adalah jumlah keseluruhan dari aset yang dimiliki oleh bank 

yang bersangkutan. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja keuangan yang 

semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar. Bank Indonesia 

selaku pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai 

profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang perolehan dananya 

sebagian besar berasal dari simpanan masyarakat (Siamat, 2005). 

 



7 
 

ROA
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 x 100% 

 

 

 

2.1.6.2 Non Performing loan (NPL) 

Tingkat kelangsungan usaha bank berkaitan erat dengan aktivaproduktif 

yang dimilikinya, oleh karena itu manajemen bank dituntut untuk senantiasa 

dapat memantau dan menganalisis kualitas aktiva produktif yang dimilikinya. 

Kualitas aktiva produktif menunjukkan kualitas aset sehubungan dengan risiko 

kredit yang dihadapi oleh bank akibat pemberian kredit dan investasi dana 

bank. Aktiva produktif yang dinilai kualitasnya meliputi penanaman dana baik 

dalam rupiah maupun dalam valuta asing, dalam bentuk kredit dan surat 

berharga (Siamat, 2005). 

 Mempengaruhi ROA didasarkan hubungannya dengan tingkat risiko 

bank yang bermuara pada profitabilitas bank (ROA). Rasio NPL digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit 

bermasalah yang diberikan oleh bank. Risiko kredit yang diterima oleh bank 

merupakan salah satu risiko usaha bank, yang diakibatkan dari ketidakpastian 

dalam pengembaliannya atau yang diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali 

kredit yang diberikan oleh pihak bank kepada debitur, (Hasibuan, 2007). 

Menurut Surat Edaran BI No. 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001, 

NPL diukur dari rasio perbandingan antara kredit bermasalah terhadap total 

kredit yang diberikan. NPL yang tinggi akan memperbesar biaya, sehingga 

berpotensi terhadap kerugian bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan 

semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit 

bermasalah semakin besar, dan oleh karena itu bank harus menanggung 

kerugian dalam kegiatan operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap 

penurunan laba (ROA) yang diperoleh bank (Kasmir, 2004). Kredit dalam hal 

ini adalah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk kredit 

kepada bank lain. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang 

lancar, diragukan dan macet. Sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh 

Bank Indonesia, besarnya NPL yang baik adalah di bawah 5% 
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NPL
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 x 100% 

 

 

 

2.1.6.3 Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara besarnya seluruh 

volume kredit yang disalurkan oleh bank dan jumlah penerimaan dana dari 

berbagai sumber.pengertian lainnya LDR adalah rasio keuangan perusahaan 

perbankan yang berhubungan dengan aspek likuiditas. 

LDR adalah suatu pengukuran tradisional yang menunjukkan deposito 

berjangka, giro, tabungan, dan lain-lain yang digunakan dalam memenuhi 

permohonan pinjaman (loan requests) nasabahnya. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur tingkat likuiditas. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwasuatu bank 

meminjamkan seluruh dananya (loan-up) atau realtif tidak likuid (illiquid). 

Sebaliknya rasio yang rendah menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan 

kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan (Latumaerissa,1999:23). LDR 

disebut juga rasio kredit terhadap total dana pihak ketiga yang digunakan untuk 

mengukur dana pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk kredit. 

Penyaluran kredit merupakan kegiatan utama bank, oleh karena itu 

sumber pendapatan utama bank berasal dari kegiatan ini. Semakin besarnya 

penyaluran dana dalam bentuk kredit dibandingkan dengan deposit atau 

simpanan masyarakat pada suatu bank membawa konsekuensi semakin 

besarnya risiko yang harus ditanggung oleh bank yang bersangkutan. 

Menurut Mulyono (1995:101), rasio LDR merupakan rasio 

perbandingan antara jumlah dana yang disalurkan ke masyarakat (kredit) 

dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Rasio ini 

menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan yang 

dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan 

sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini semakin rendah pula 

kemampuan likuiditas bank (Dendawijaya, 2000:118). Sebagian praktisi 

perbankan menyepakati bahwa batas aman dari LDR suatu bank adalah sekitar 

85%. Namun batas toleransi berkisar antara 85%-100% atau menurut Kasmir 
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(2003:272), batas aman untuk LDR menurut peraturan pemerintah adalah 

maksimum 110 %. 

Pengelolaan likuiditas merupakan masalah yang cukup kompleksdalam 

kegiatan operasi bank, hal tersebut disebabkan karena dana yang dikelola bank 

sebagian besar adalah dana dari masyarakat yang sifatnya jangka pendek dan 

dapat ditarik sewaktu-waktu. Likuiditas suatu bank berarti bahwa bank tersebut 

memiliki sumber dana yang cukup tersedia untuk memenuhi semua kewajiban 

(Siamat, 2005). 

Salah satu penilaian likuiditas bank adalah dengan menggunakan Loan 

to Deposit Ratio (LDR). Loan to Deposit Ratio (LDR) dijadikan variabel 

independen yang mempengaruhi ROA didasarkan didasarkan hubungannya 

dengan tingkat risiko bank yang bermuara pada profitabilitas bank (ROA) 

 

LDR
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒 𝑡𝑖𝑔𝑎
 x 100% 

 

2.1.6.4 Capital Adequaci Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalanyang 

menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha serta menampung kemungkinan risiko kerugian yang 

diakibatkan dalam operasional bank. Semakin besar rasio tersebut akan 

semakin baik posisi modal (Achmad dan Kusumo, 2003) 

Perhitungan Capital Adequacy Ratio didasarkan pada prinsip bahwa 

setiap penanaman yang mengandung risiko harus disediakan jumlah modal 

sebesar persentase tertentu terhadap jumlah penanamannya. Menurut 

Dendawijaya (2001) sejalan dengan standar yang ditetapkan Bank for 

International Settlement (BIS), bank Indonesia mewajibkan setiap bank 

menyediakan modal minimal 8% dari aktiva tertimbang menurut risiko 

(ATMR) (SE BI Nomer 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993). Namun sejak akhir 

tahun 1997 CAR yang harus dicapai minimal 9%. 

Dalam penelitian ini dari sisi permodalan digunakan rasio CAR. Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dijadikan variabel independen yang mempengaruhi 

ROA didasarkan atas hubungannya dengan tingkat risiko bank yang bermuara 

pada profitabilitas bank (ROA). Rasio CAR digunakan untuk mengukur 
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kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 

mengandung atau menghasilkan resiko, misalnya kredit yang diberikan. 

Semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk 

menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang berisiko. Jika 

nilai CAR tinggi (sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia sebesar 8%) berarti 

bahwa bank tersebut mampu membiayai operasi bank, dan keadaan yang 

menguntungkan tersebut dapat memberikan kontribusi yang cukup besar bagi 

profitabilitas bank (ROA) yang bersangkutan (Dendawijaya, 2003). 

 

CAR
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
 x 100% 

 

2.1.6.5 Biaya Oprasional/Pendapatan Oprasional (BOPO) 

BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) dijadikan variabel 

independen yang mempengaruhi ROA didasarkan hubungannya dengan tingkat 

risiko bank yang bermuara pada profitabilitas bank (ROA). Rasio BOPO 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasinya. Mengingat kegiatan utama bank pada 

prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat, maka biaya dan pendapatan operasional bank 

didominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga. Setiap peningkatan biaya 

operasional akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada 

akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas (ROA) bank yang 

bersangkutan (Dendawijaya, 2003). 

Menurut Surat Edaran BI No. 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001, 

BOPO diukur dari perbandingan antara biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional. Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya 

operasional yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, dan setiap 

peningkatan pendapatan operasi akan berakibat pada berkurangnya laba 

sebelum pajak yang pada akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas 

(ROA) bank yang bersangkutan (Dendawijaya, 2003). 

Merupakan hal saling bekaitan dimana jika pendapatan lebih besar dari 

biaya operasional, maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang lebih 
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besar. Jika perusahaan tidak bisa mengendalikan biaya operasionalnya hal ini 

akan berdampak buruk bagi perusahaan. 

Dalam perbankan pun juga demikian, BOPO juga berpengaruh besar 

dalam mengukur tingkat efisiensi dan juga kemampuan bank dalam menjalanan 

kegiatan operasionalnya. Untuk itu bank harus melakukan perbandingan antara 

jumlah biaya operasional dan juga pendapatan operasonal yang diperolehnya. 

BOPO merupakan rasio yang menggambarkan efisiensi perbankan 

dalam melakukan kegiatannya. Belanja operasional adalah biaya bunga yang 

diberikan pada nasabah sedangkan pendapatan operasional adalah bunga yang 

didapatkan dari nasabah. Semakin kecil nilai BOPO artinya semakin efisien 

perbankan dalam beroperasi. 

 

BOPO
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑃𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 x 100% 

 

 

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang pengaruh Non 

Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit 

Ratio (LDR) dan Biaya Oprasional/Pendapatan Oprasional(BOPO) terhadap 

Return On Assets (ROA). Hasil dari beberapa peneliti akan digunakan sebagai 

bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian ini 

Pontie Prasnanugraha P (2007) dalam penelitiannya tentang analisis 

pengaruh rasio- rasio keuangan terhadap kinerja Bank Umum di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan variabel terikat ROA. Variabel terikat: ROA. 

Variabel Independen: CAR, BOPO, NPL, LDR, dan NIM. Alat analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Variabel CAR, LDR tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Variabel NPL, BOPO, NIM 

berpengaruh positif terhadap ROA. 

Puspitasari (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 

Pengaruh CAR, NPL, PDN, NIM, BOPO, LDR, dan Suku Bunga SBI terhadap 

ROA (Studi Pada Bank Devisa di Indonesia periode 2003-2007)” melakukan 

penelitian dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh CAR, NPL, PDN, NIM, 

BOPO, LDR, dam Suku Bunga SBI terhadap ROA. Hasil penelitiannya 
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menunjukkan bahwa PDN dan Suku Bunga SBI tidak menujukkan pengaruh 

signifikan terhadap ROA. Variabel CAR, NIM, dan LDR berpengaruh 

signifikan terhadap ROA, sedangkan variabel NPL dan BOPO berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA. 

Fitriani Prastiyaningtyas (2010) dalam penelitiannya tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi profitabilitas perbankan. Variabel dependen: ROA. 

Variabel Independen: CAR, BOPO, NPL, LDR, NIM dan pangsa kredit. Alat 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Variabel CAR, 

LDR, NIM, dan pangsa kredit berpengaruh positif terhadap ROA. Variabel 

NPL, BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA. 

Mawardi (2005) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Umum di Indonesia (Studi 

Kasus Pada Bank Umum dengan Total Assets Kurang dari 1Triliun). Hasil 

penelitian menunjukkan keempat variable CAR,NPL,BOPO serta NIM secara 

bersama-sama mempengaruhi kinerja bank umum. Untuk variable CAR dan 

NIM mempunyai pengaruh positif terhadap ROA, sedangkan variable BOPO 

dan NPL, mempunyai pengaruh negative terhadap ROA. Dari keempat 

variable, yang paling berpengaruh terhadap ROA adalah variable NIM. 

Suwendra (2016) melakukan penelitian tentang PengaruhNon 

Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Rati o(LDR) danNet Interest Margin 

(NIM) Terhadap Return on Asset (ROA) Pada Bank Umum yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2014. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

regresi linier berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh 

mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel lain. Variabel 

dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Asset (ROA), 

sedangkan variabel independen yang digunakan adalah Non Performing Loan 

(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Net Interest Margin (NIM). Hasil 

dari penelitian ini menyatakan bahwa NPL, LDR dan NIM berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ROA. NPL berpengaruh negatif terhadap ROA, 

sedangkan LDR dan NIM berpengaruh Positif terhadap ROA. 

 

Tabel 2.1 Tujuan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Variabel Model Kesimpu
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2.3 Model Konseptual 
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Gambar 2.1. Model Konseptual 
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X1  : Non Performing Loan 

X2  : Loan to Deposit Ratio 

X3  : Capital Adequacy Ratio 

X4  : Biaya Operasional/Pendapatan Operasional 

Y  : Return On Aset 

t1,t2,t3,t4z :Uji t Hitung 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On Aset 

(ROA) 

Credit risk adalah risiko yang dihadapi bank karena menyalurkan 

dananya dalam bentuk pinjaman kepada masyarakat (Susilo, 2000).Adanya 

berbagai sebab membuat debitur mungkin saja menjadi tidak memenuhi 

kewajiban kepada bank. Manajemen piutang merupakan hal yang sangat 

penting bagi perusahaan yang operasinya memberikan kredit, karena semakin 

besar piutang semakin besar pula risikonya. Apabila suatu bank kondisi NPL 

tinggi maka akan memperbesar biaya lainnya, sehingga berpotensi terhadap 

kerugian bank. 

Rasio NPL menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio 

NPL maka semakin buruk kualitas kredit yang menyebabkan jumlah kredit 

bermasalah semakin besar sehingga dapat menyebabkan kemungkinan suatu 

bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Maka dalam hal ini semakin 

tinggi rasio NPL maka semakin rendah profitabilitas suatu bank. Semakin besar 

NPL, akan mengakibatkan menurunnya ROA yang juga berarti kinerja 

keuangan bank yang menurun. Begitupula sebaliknya, jika NPL turun, ROA 

akan semakin meningkat dan kinerja keuangan bank dapat dilakukan semakin 

baik, sehingga dapat dirumuskan hipotesis bahwa NPL berpengaruh negatif 

terhadap ROA. 

 Semakin besar NPL, akan mengakibatkan menurunnya ROA yang juga 

berarti kinerja keuangan bank yang menurun. Begitupula sebaliknya, jika NPL 

turun, ROA akan semakin meningkat dan kinerja keuangan bank dapat 

dilakukan semakin baik, sehingga dapat dirumuskan hipotesis bahwa NPL 



19 
 

berpengaruh negatif terhadap ROA. Ini sejalan dengan penelitian menurut 

Pontie Prasnanugraha P (2007 bahwa NPL berpengaruh positif terhadap ROA 

 

2.4.2 Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Aset 

(ROA) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) yaitu menunjukkan kemampuan suatu 

bank di dalam menyediakan dana kepada debiturnya dengan modal yang 

dimiliki oleh bank maupun dana yang dapat dikumpulkan oleh masyarakat. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) mencerminkan kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, dengan kata 

lain seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat mengimbangi 

kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin 

menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan 

kredit yang diberikan dengan total dana pihak ketiga. 

Semakin tinggi nilai rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan 

semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan sehingga 

kemungkinan suatu bank sebaliknya semakin rendah rasio Loan Deposit Ratio 

(LDR) menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit 

sehingga hilangnya kesempatan bank untuk memperoleh laba. Jika rasio berada 

pada standar yang ditetapkan bank Indonesia, maka laba akan meningkat 

(dengan asumsi bank tersebut menyalurkan kreditnya dengan efektif). 

Meningkatnya laba, maka Return On Asset (ROA) juga akan meningkat, 

karena laba merupakan komponen yang membentuk Return On Asset (ROA). 

Sehingga Loan Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA). LDR yang tinggi dalam hal ini tidak 

melebihi batas yang ditentukan, maka akan menaikkan profitabilitas yang 

berasal dari pendapatan bunga kredit sehingga dapat dirumuskan hipotesis 

bahwa LDR berpengaruh positif terhadap ROA.dalam kondisi bermasalah akan 

semakin besar (Lesmana, 2008). Ini sejalan dengan penelitian menurut Fitriani 

Prastiyaningtyas (2010) bahwa LDR berpengaruh positif terhadap ROA. 
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2.4.3 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Aset 

(ROA) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) juga biasa disebut sebagai rasio 

kecukupan modal, yang berarti jumlah modal sendiri yang diperlukan untuk 

menutup risiko kerugian yang timbul dari penanaman aktiva-aktiva yang 

mengandung risiko serta membiayai seluruh benda tetap dan inventaris bank. 

Seluruh bank yang ada di Indonesia diwajibkan untuk menyediakan modal 

minimum sebesar 8% dari ATMR. Semakin besar Capital Adequacy Ratio 

(CAR) maka keuntungan bank juga semakinbesar. Dengan kata lain, semakin 

kecil risiko suatu bank maka semakin besar keuntungan yang diperoleh bank 

(Kuncoro dan Suharjono, 2002). 

Menurut Dendawijaya (2001), CAR adalah rasio yang memperlihatkan 

seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung rasio yang 

memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko 

(kredit, penyertaan surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari 

dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber-

sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. 

Dengan kata lain, CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan 

modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 

menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. 

CAR menunjukkan sejauhmana penurunan asset bank yang masih dapat 

ditutup oleh equity bank yang tersedia, semakin tinggi CAR maka semakin 

baik kondisi bank (Tarmidzi, 2003). Besarnya CAR secara tidak langsung 

mempengaruhi ROA karena laba merupakan komponen pembentuk rasio ROA. 

Dengan demikian, semakin besar CAR akan berpengaruh terhadap semakin 

besarnya ROA bank tersebut sehingga dapat dirumuskan hipotesis bahwa CAR 

berpengaruh positif terhadap ROA.ini sejalan dengan penelitian menurut 

Mawardi (2005) bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA. 
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2.4.4 Pengaruh Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Return On Aset (ROA) 

BOPO merupakan rasio antara biaya operasi terhadap pendapatan. 

Biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisien dan kemampuan 

bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Biaya operasional merupakan 

biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangkamenjalankan aktivitas usaha 

pokoknya (seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran dan biaya 

operasi lainnya). 

Pendapatan operasional merupakan pendapatan utama bank, yaitu 

pendapatan bunga yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit 

dan pendapatan operasi lainnya. Bank yang efisien dalam menekan biaya 

operasionalnya dapat mengurangi kerugian akibat ketidak efisienan bank dalam 

mengelola usahanya sehingga laba yang diperoleh juga akan meningkat. 

Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan 

aktivitas usahanya sehingga semakin sehat bank tersebut. 

Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO adalah 

dibawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga mendekati 100% 

maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan 

operasinya. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional 

yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank 

dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Menurut Bank Indonesia, efisiensi 

operasi diukur dengan membandingkan total biaya oprasi dengan total 

pendapatan operasi atau sering disebut BOPO. Sehingga dapat disusun suatu 

logika bahwa variabel efisiensi operasi yang diproksikan dengan BOPO 

berpengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA).Ini sejalan dengan 

penelitian menurut Pontie Prasnanugraha P (2007) bahwa BOPO berpengaruh 

positif terhadap ROA. 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Dari landasan konseptual, tinjauan pustaka, dan kerangka pikir yang 

telah diuraikan, dapat disusun beberapa hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Ha1: Non Performing Loan berpengaruh positif terhadap Return On Aset 

(ROA) 

Ha2 : Loan to Deposit Ratioberpengaruh negatif terhadap Return On Aset 

(ROA) 

Ha3 : Capital Adequacy Ratioberpengaruh negatif terhadap Return On Aset 

(ROA) 

Ha4 : Biaya Operasional/Pendaptan Operasional berpengaruh positif terhadap 

Return On Aset (ROA) 


